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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 

1. Definisi Buku KIA 

Buku KIA adalah me$rupakan buku pe$gangan yang wajib dimiliki ole$h ibu 

hamil yang be$risi be$rbagai informasi se$rta catatan ke$se$hatan ibu hamil yang 

dimulai se$jak pe$riode$ ke$hamilan, be$rsalin hingga pe$riode$ nifas, se$rta catatan 

ke$se$hatan anak mulai dari janin hingga anak be$rusia e$nam tahun. Informasi yang 

te$rtuang di dalam buku KIA sangat pe$nting dalam prose$s pe$mantauan ke$se$hatan 

ibu dan anak (Ke$me$nke$s RI, 2024). 

2. Tujuan Buku KIA 

Buku Ke$se$hatan Ibu dan Anak (KIA) me$miliki be$be$rapa tujuan utama, di 

antaranya: se$bagai panduan dalam pe$mantauan ke$se$hatan ibu se$lama ke$hamilan, 

pe$rsalinan, dan masa nifas, se$rta untuk pe$mantauan tumbuh ke$mbang anak hingga 

usia e$nam tahun. Hal ini me$mbantu dalam me$ngide$ntifikasi risiko dan me$nde$te$ksi 

dini masalah ke$se$hatan yang mungkin timbul. Buku KIA juga be$rtujuan untuk 

me$ningkatkan pe$layanan ke$se$hatan ibu dan anak se$hingga dapat me$ne$kan Angka 

Ke$matian Ibu dan Angka Ke$matian Bayi yang masih cukup tinggi di Indone$sia 

(Ke$me$nke$s RI, 2024) 

3. Manfaat Buku KIA 

Ada tiga manfaat Buku KIA (Ke$me$nke$s RI, 2024) 

a. Se$bagai me$dia KIE$ 



 

 

6 
 

Buku KIA me$rupakan sarana utama yang dapat digunakan dalam 

me$ningkatkan pe$mahaman ibu, suami dan ke$luarga te$ntang pe$manfaatan Buku 

KIA te$rkait de$ngan pe$mantauan ke$se$hatan ibu se$jak masa ke$hamilan hingga masa 

nifas se$rta ke$se$hatan dan tumbuh ke$mbang anak mulai dari janin sampai anak 

be$rusia e$nam tahun. 

b. Se$bagai Dokume$n Pe$ncatatan Pe$layanan Ke$se$hatan Ibu dan Anak 

Manfaat lain dari buku KIA se$lain se$bagai me$dia KIE$ juga dimanfaatkan 

se$bagai alat bukti pe$ncatatan hasil pe$layanan ke$se$hatan ibu dan anak se$cara 

me$nye$luruh dan be$rke$sinambungan yang dipe$gang ole$h ibu atau ke$luarga.  

Se$mua hasil pe$layanan ke$se$hatan ibu dan anak te$rmasuk pe$layanan 

imunisasi, pe$mantauan SDIDTK se$rta catatan pe$nyakit dan masalah pe$rke$mbangan 

anak harus te$rcatat de$ngan le$ngkap dan be$nar didalam buku KIA. Hasil pe$ncatatan 

yang te$rtuang dalam buku KIA nantinya dapat digunakan se$bagai alat informasi 

atau dokume$ntasi dalam me$mantau ke$se$hatan ibu dan anak te$rmasuk me$nde$te$ksi 

se$cara dini risiko / masalah yang mungkin bisa me$mpe$ngaruhi ke$se$hatan ibu dan 

anak, se$hingga mudah nantinya bagi pe$tugas ke$se$hatan me$mbe$rikan pe$nanganan 

te$rhadap masalah / risiko yang dite$mukan (Ke$me$nke$s RI, 2024). 

c. Manfaat Buku KIA Te$rkait de$ngan Tugas Pokok Te$naga Ke$se$hatan  

Manfaat Buku KIA se$lain untuk ibu hamil, suami dan ke$luarga, buku KIA 

juga te$rkait de$ngan tugas pokok dan fungsi te$naga ke$se$hatan yang me$mbe$rikan 

pe$layanan ke$se$hatan ibu dan anak. Te$naga ke$se$hatan yang me$mbe$rikan pe$layanan 

KIA yang dimaksud adalah se$pe$rti dokte$r, bidan, pe$rawat, nutrisionis, analis dan 

te$naga ke$se$hatan lainnya yang te$rkait dalam pe$layanan ke$se$hatan pada ibu dan 
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anak. Buku KIA bisa me$njadi panduan / pe$doman bagi te$naga ke$se$hatan untuk 

me$mbe$rikan pe$layanan se$suai de$ngan standar (Ke$me$nke$s RI, 2024). 

4. Isi Buku KIA 

Buku KIA dapat dibagi me$njadi dua bagian yaitu bagian untuk ibu dan 

bagian untuk anak. Bagian untuk Ibu be$risikan te$ntang Ide$ntitas ibu hamil, 

Pe$rnyataan Pe$layanan ke$se$hatan ibu, le$mbar pe$ngawasan atau kartu kontrol minum 

table$t tambah darah, Amanat pe$rsalinan, le$mbar pe$layanan dokte$r, le$mbar 

pe$layanan ke$hamilan, le$mbar pe$layanan nifas, Rujukan, Le$mbar Informasi ibu 

hamil, ibu be$rsalin, ibu nifas, ibu me$nyusui, Ke$luarga Be$re$ncana, Ke$las ibu hamil 

(Ke$me$nke$s RI & JICA, 2024).  

Pe$manfaatan buku KIA khususnya Le$mbar Pe$ngawas Kontrol Minum 

table$t tambah darah adalah le$mbar kontrol yang te$rlampir di dalam buku KIA re$visi 

tahun 2024 yang be$rfungsi se$bagai sarana atau bukti pe$mantauan konsumsi table$t 

tambah darah ibu hamil se$tiap harinya se$lama ke$hamilan dan se$bagai be$ntuk 

dukungan/motivasi suami/ke$luarga se$bagai pe$ndamping ibu hamil. Pe$ngisian 

Le$mbar Kontrol Minum table$t tambah darah pada ibu hamil se$suai juknis Buku 

KIA di isi pe$ngawas/pe$ndamping yaitu suami / ke$luarga. Cara pe$ngisian le$mbar 

kontrol table$t tambah darah: 

1. Isi Ide$ntitas dan hubungan Pe$ngawas/pe$ndamping kontrol minum table$t tambah 

darah 

2. Isi kolom tanggal pe$me$riksaan pe$rtama kali se$suai de$ngan umur ke$hamilan ibu 

3. Isi kolom table$t tambah darah de$ngan tanda ce$ntang se$tiap ibu minum table$t 

tambah darah dan bila tidak minum table$t tambah darah kolom di 
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kosongkan.(Pe$doman Pe$mbe$rian table$t tambah darah bagi Ibu Hamil 

(Ke$me$nke$s RI, 2024).  

Cara pe$ngisiaan le$mbar kontrol minum table$t tambah darah ini se$lalu di 

sampaikan ole$h Bidan/ te$naga ke$se$hatan ke$pada ibu hamil dan suami / ke$luarga 

yang me$ndampingi saat me$me$riksakan ke$hamilannya pe$rtama kali dan 

me$ndapatkan buku KIA. Table$t Tambah Darah biasanya dibe$rikan pada ibu hamil 

de$ngan tujuan me$nce$gah ane$mia pada ibu hamil, te$rutama pada trime$ste$r ke$dua 

dan ke$tiga(Ke$me$nke$s RI & JICA, 2024). 

Bagian untuk anak be$risikan te$ntang ide$ndtitas anak, pe$layanan ke$se$hatan 

ne$onatus, Kurva pe$rtumbuhan yang te$rdiri dari 2 warna yaitu warna pink untuk 

bayi atau balita pe$re$mpuan dan warna biru untuk bayi atau balita laki-laki, 

pe$layanan SDITK, pe$layanan imunisasi yang me$ncakup He$patitis B, BCG, Polio, 

DPT-HB-Hib dan Campak - Rube$lla. Se$lain itu, di be$be$rapa provinsi / kabupate$n / 

kota yang me$njadi pe$rcontohan te$lah dilakukan pula imunisasi PCV dan Japane$se$ 

E$nce$phalitis. Le$mbar PMBA - Vitamin A dan obat cacing, Ringkasan pe$layanan 

MTBS, Rujukan, Bayi Baru Lahir, Kondisi Balita, Bayi Anak Balita 6 – 24 bulan, 

Anak Balita 2 – 3 tahun, Anak Balita 3 – 4 tahun, Anak Balita 4 - 5 tahun, Anak 

Balita 5 – 6 tahun, Klas Ibu Balita (Ke$me$nke$s RI & JICA, 2024) 

5. Sasaran Buku KIA (Ke$me$nke$s RI, 2024) 

a. Ibu hamil  

Se$tiap ibu hamil wajib me$miliki buku KIA dan buku KIA ini bisa didapatkan 

se$cara gratis pada saat me$lakukan kunjungan pe$rtama kali di fasilitas pe$layanan 

ke$se$hatan. Pada ibu hamil de$ngan ke$hamilan ke$mbar akan dibe$rikan buku KIA 

se$suai de$ngan jumlah janin yang dikandungnya.  
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b. Suami atau anggota ke$luarga lain yang disini dise$but se$bagai 

pe$ngawas/pe$ndamping be$rtugas untuk me$mantau / me$ngingatkan ibu hamil 

untuk me$ngonsumsi table$t tambah darah se$tiap harinya se$lama ke$hamilan dan 

me$ngisi/me$nce$ntang pada le$mbar Pe$ngawas Kontrol Minum table$t tambah 

darah bila ibu hamil sudah me$minum table$t tambah darah. 

c. Kade$r be$rfungsi me$mantau pe$rke$mbangan ke$se$hatan ibu hamil dan bila 

dite$mukan masalah maka kade$r akan me$nyampaikan ke$pada bidan wilayah 

se$te$mpat. 

d. Te$naga ke$se$hatan yang akan be$rhubungan de$ngan pe$mbe$rian pe$layanan 

ke$se$hatan pada ibu hamil dan anaknya, se$rta pe$nge$lola dan pe$nanggung jawab 

dari program KIA di wilayah te$rse$but. 

 

B.  Tinjauan Umum tentang Konsep Perilaku  

1. Definisi Perilaku  

Pe$rilaku me$rupakan bagian dari aktivitas suatu organisme$ atau individu dan 

bagian dari fungsi organisme$/individu yang te$rlibat dalam suatu tindakan/tingkah 

laku. Be$rdasarkan Te$ori Organisme$ Stimulus yang dike$mukakan ole$h Skinne$r 

(1938), dikutip ole$h Notoatmojo (2003) dan dalam Pakpahan e$t al (2021) 

me$nyatakan bahwa pe$rilaku me$rupakan re$spon atau re$aksi te$rhadap stimulus 

(rangsangan yang be$rasal dari luar).  

2. Perilaku Kesehatan  

Pe$rilaku ke$se$hatan me$rupakan tindakan yang dilakukan ole$h individu, 

ke$lompok dan organisasi yang didalamnya me$muat pe$rubahan sosial, 

pe$nge$mbangan imple$me$ntasi ke$bijakan se$rta pe$ningkatan ke$te$rampilan dan 
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kualitas hidup (Pakpahan e$t al, 2021). Me$nurut Notoatmodjo (2007) dikutip dalam 

Irwan (2017) me$nge$mukakan bahwa pe$rilaku ke$se$hatan me$rupakan suatu re$spons 

se$se$orang te$rhadap stimulus atau obye$ktif yang be$rkaitan de$ngan ke$adaan sakit, 

siste$m pe$layanan ke$se$hatan, makanan dan minuman se$rta ke$adaan lingkungan.  

Dalam The$ory of Re$asone$d Action (Te$ori Prilaku/Aksi Be$ralasan) 

dije$laskan bahwa prilaku individu untuk me$lakukan niat dan prilaku tidak akan 

te$rlaksana apabila tidak ada niat (Sari, Sapitri and Se$ptiana, 2022) 

Se$me$ntara me$nurut Casl dan Cobb (1966) dalam Pakpahan (2021) 

me$mbagi pe$rilaku ke$se$hatan me$njadi tiga kate$gori yaitu.  

a. Pre$ve$ntive$ He$alth Be$havior 

Yang me$rupakan se$mua tindakan / ke$giatan yang dilakukan ole$h se$se$orang 

de$ngan me$nyatakan bahwa dirinya se$pe$nuhnya se$hat untuk tujuan me$nce$gah 

dan me$nde$te$ksi pe$nyakit dalam ke$adaan tanpa ge$jala (asimtomatik) 

b. Illne$s Be$havior 

Adalah se$mua tindakan / ke$giatan yang dilakukan ole$h se$se$orang yang 

me$yakini dirinya dalam ke$adaan sakit dan be$rtujuan untuk me$ne$mukan obat 

yang se$suai de$ngan pe$nyakitnya se$rta me$ne$ntukan tingkat ke$parahan pe$nyakit 

te$rse$but.  

c. Sick Role$ Be$havior 

Adalah se$mua tindakan / ke$giatan yang dilakukan ole$h se$se$orang yang 

me$yakini dirinya sakit de$ngan tujuan untuk se$mbuh dari pe$nyakitnya te$rmasuk 

mau me$ne$rima pe$layanan dari fasilitas ke$se$hatan. 
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C. Tinjauan Umum tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku 

Kesehatan dalam Pemanfaatan Buku KIA 

Me$nurut Notoatmodjo (2024) pe$rilaku te$rbe$ntuk dalam diri se$se$orang dari 

dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri (inte$rnal) dan faktor dari luar 

(e$kste$rnal). Faktor inte$rnal se$pe$rti pe$nge$tahuan, sikap, ke$pe$rcayaan dan nilai, 

motivasi. Se$dangkan faktor e$kste$rnal atau stimulus adalah lingkungan, sosial 

budaya, ke$pe$rcayaan, e$konomi dan fasilitas ke$se$hatan. Pe$rilaku ke$se$hatan yang 

dapat diamati maupun tidak dapat diamati be$rkaitan de$ngan pe$ngawasan kontrol 

minum table$t tambah darah pada ibu hamil. Pe$rilaku ke$se$hatan dalam pe$ngawasan 

kontrol minum table$t tambah darah pada ibu hamil be$rkaitan de$ngan: 

1. The$ory of Re$asone$d Action (Te$ori Prilaku/Aksi Be$ralasan): me$rupakan prilaku 

yang dike$ndalikan ole$h individu itu se$ndiri dan tidak se$pe$nuhnya dibawah 

ke$ndali individu te$rse$but.Me$nje$laskan prilaku yang be$rpusat pada sikap dan 

ke$yakinan individu (Azje$n,1985,1991) be$re$volusi dari tindakan be$ralasan 

(Fishbe$in, Ajze$n,1975) me$nge$mukan niat untuk be$rtindak se$bagai yang te$rbaik 

pre$dictor prilaku.Niat itu se$ndiri me$rupakan hasil dari gabungan sikap me$nuju 

suatu prilaku.Yaitu e$valuasi positif atau ne$gative$ dari prilaku dan prilaku hasil 

yang diharapkan se$rta norma subye$ktif.(Santoso, De$si and SIT, 2024) 

 2. The$ory Planne$d of Be$havior yaitu: prilaku yang be$rdasarkan asumsi rasional 

dalam me$mutuskan tindakan yang akan di ambil (Santoso, De$si and SIT, 2024). 

Prilaku ke$se$hatan se$se$orang dipe$ngaruhi de$ngan be$be$rapa faktor yaitu:  

1. Umur  

Umur adalah usia individu yang te$rhitung mulai saat dilahirkan sampai 

be$rulang tahun, se$suai re$ntang umur De$wasa muda (umur 18-35 tahun) dan 
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De$wasa tua (umur diatas 35 tahun). Umur me$rupakan salah satu variabe$l 

pe$nting yang be$rpe$ngaruh pada prilaku, status ke$se$hatan dan ke$butuhan se$tiap 

individu dalam se$tiap tahap ke$hidupannya (Notoatmodjo, 2020). Dalam 

Panduan buku KIA umur pe$ndamping kontrol minum table$t tambah darah 

adalah re$ntang umur 18 – 60 tahun. 

2. Pe$ndidikan  

 

Pe$ndidikan se$cara umum adalah prose$s untuk me$ningkatkan pe$nge$tahuan, 

sikap, dan ke$te$rampilan individu atau ke$lompok untuk me$ncapai tujuan 

te$rte$ntu, te$rmasuk pe$ningkatan kualitas hidup dan ke$se$hatan. (Notoatmodjo, 

2020). Se$suai kate$gori Pe$ndidikan Dasar (SD dan SMP) Me$ne$ngah 

(SMA/SMK se$de$rajat) dan Lanjutan (Pe$rguruan Tinggi). Pe$ndidikan 

me$rupakan prose$s pe$ngubahan sikap dan pe$rilaku se$se$orang atau ke$lompok 

orang me$lalui upaya pe$ngajaran dan pe$latihan. Tingkat pe$ndidikan suami dan 

ke$luarga me$rupakan salah satu faktor yang me$ne$ntukan pe$nge$tahuan dan 

pe$rse$psi te$rhadap pe$ntingnya suatu hal te$rmasuk pe$ntingnya pe$ningkatan status 

ke$se$hatan global dalam hal ini te$rkait pe$ngawasan kontrol minum table$t tambah 

darah pada ibu hamil 

3. Pe$ke$rjaan 

KBBI me$nde$finisikan pe$ke$rjaan adalah se$suatu aktivitas / ke$giatan yang 

dilakukan ole$h se$se$orang yang dijadikan pokok pe$nghidupan atau untuk 

me$ndapat nafkah. Kate$gori pe$ke$rjaan: ASN/BUMN, Karyawan Swasta, 

Wiraswasta dan Tidak Be$ke$rja Profe$si me$rupakan bidang pe$ke$rjaan yang 

me$mbutuhkan ke$ahlian, se$dangkan pe$ke$rjaan tidak me$me$rlukan ke$ahlian atau 

ke$te$rampilan khusus untuk bisa me$mulainya. 
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Wiltshire$ (2016) me$nde$finisikan ke$rja/pe$ke$rjaan se$bagai konse$p yang dinamis 

de$ngan be$rbagai sinonim dan de$finisi.  

a. Pe$ke$rjaan me$ngacu pada pe$ntingnya suatu aktifitas, waktu, dan te$naga yang 

dihabiskan, se$rta imbalan yang dipe$role$h.  

b. Pe$ke$rjaan me$rupakan satu rangkaian ke$te$rampilan dan kompe$te$nsi te$rte$ntu 

yang harus se$lalu ditingkatkan dari waktu ke$ waktu.  

c. Pe$ke$rjaan adalah se$buah cara untuk me$mpe$rtahankan ke$dudukan daripada 

se$ke$dar me$ncari nafkah.  

d. Pe$ke$rjaan adalah "ke$giatan sosial” di mana individu atau ke$lompok 

me$ne$mpatkan upaya se$lama waktu dan ruang te$rte$ntu, kadang-kadang 

de$ngan me$ngharapkan pe$nghargaan mone$te$r (atau dalam be$ntuk lain), atau 

tanpa me$ngharapkan imbalan, te$tapi de$ngan rasa ke$wajiban ke$pada orang 

lain 

4. Hubungan de$ngan ibu hamil 

Me$nurut ahli sosiologi Ge$orge$ Simme$l hubungan atau re$lationship adalah 

ke$sinambungan inte$raksi antara dua orang atau le$bih yang me$mudahkan prose$s 

pe$nge$nalan satu sama lain. Hubungan bisa te$rjadi dalam be$rbagai aspe$k 

ke$hidupan manusia, se$pe$rti de$ngan te$man se$baya, ke$luarga, orang tua, dan 

lingkungan sosial. Hubungan pe$ngawas/pe$ndamping dapat di kate$gorikan 

se$bagai be$rikut Ke$pala Ke$luarga, Suami/Istri, Anak dan ke$luarga lainnya.  

Se$pe$rti di kutip dari pe$ne$litian (Nurana, Hamang and Saputri, 2024) te$ntang 

“E$fe$ktivitas pe$ndamping minum table$t tambah darah te$rhadap kadar HB ibu 

hamil di Puske$smas Rappokalling Makasar bahwa se$te$lah dilakukan 

pe$ndampingan minum table$t tambah darah pada 25 orang ibu hamil te$rdapat 
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16,7% dalam ke$lompok inte$rve$nsi  yang  kadar  Hb nya  me$ningkat  dan  

te$rdapat  54%  yang  kadar  Hb  nya  te$tap  walaupun  tidak  te$rjadi pe$ningkatan 

te$tapi pada 54 % ini kadar Hb pada hasil pre$te$st adalah normal se$higga data 

kadar Hb nya tidak me$ningkat dalam hal ini me$nunnjukkan e$fe$k positif bahwa 

ibu hamil dapat me$mpe$rtahankan kadar Hb normal, se$pe$rti dike$tahui bahwa 

pada ibu hamil re$ntan te$rjadi ane$mia fisiologis di masa ke$hamilan. Se$jalan 

de$ngan hasil pe$ne$litian yang di lakukan ole$h Afsari dkk (2021) me$nje$laskan 

bahwa pe$mbe$rian kartu pantau dan pe$tunjuk konsumsi table$t tambah darah 

te$rhadap jumlah konsumsi table$t tambah darah dan kadar Hb yang me$rupakan 

inte$rve$nsi yang dapat di gunakan dalam me$ningkatkan konsumsi table$t tambah 

darah dan kadar HB pada Ibu hamil. Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan 

ole$h (Waliyo and Agusanty, 2016) te$ntang Uji Coba Kartu Pe$mantauan Minum 

Table$t Tambah Darah (Fe$) Te$rhadap Ke$patuhan Konsumsi Ibu Hamil, 

dipe$role$h simpulan se$bagai be$rikut: Pe$nggunaan kartu pe$mantauan minum 

table$t tambah darah (Fe$) me$ningkatkan ke$patuhan 39,1% 

Lite$ratur re$vie$w te$ntang ke$patuhan de$ngan konsumsi table$t tambah darah 

pada ibu hamil yang me$ne$liti ke$patuhan konsumsi table$t tambah darah, 

pe$ngaruh pe$ndamping dalam me$ngonsumsi table$t tambah darah dapat di lihat 

dari be$rbagai kajian dalam be$be$rapa pe$ne$litian dari Tabe$l be$rikut: 

Tabe$l :1 

Tabe$l hasil Pe$ne$litian te$rdahulu 

 

No Judul Pe$ne$litian Me$tode$ Hasil 

1. E$fe$ktifitas Pe$ndamping 

Minum Table$t Tambah 

Darah te$rhadap Kadar 

He$moglobin Ibu Hamil 

di Puske$smas 

Rappokalling Makassar 

kuantitatif de$ngan 

de$sain quasi-

e$xpe$rime$ntal two-

group study. 

Hasil analisis 

me$nunjukkan bahwa 

te$rdapat pe$rbe$daan 

signifikan antara 

ke$lompok inte$rve$nsi 

dan kontrol de$ngan 
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Ole$h Nurana,Sitti 

Hamang, Sitti Hadriyanti 

Saputri, Linda Hardianti 

(2024) 

nilai p = 0,005. Ini 

me$nunjukkan bahwa 

pe$ndampingan saat 

me$ngonsumsi table$t 

tambah darah e$fe$ktif 

dalam me$ningkatkan 

kadar he$moglobin ibu 

hamil. 

2. Pe$ngaruh pe$ndampingan 

ke$luarga te$rhadap 

pe$rilaku konsumsi table$t 

zat be$si pada ibu hamil 

Ole$h Rohmatika, Dhe$ny 

E$rnawati, E$rnawati 

Apriani, Arista (2025) 

pe$nde$katan kuantit

atif me$nggunakan 

de$sain  

prae$kspe$rime$ntal  

Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan adanya 

pe$rbe$daan signifikan 

dalam pe$rilaku 

konsumsi table$t zat 

be$si ole$h ibu hamil 

se$be$lum dan se$sudah 

me$ndapatkan dukungan 

ke$luarga, de$ngan nilai 

p = 0,000 (p < 0,05). 

3 Pe$ningkatan 

Pe$nge$tahuan Dan 

Ke$patuhan Pe$ngisian 

Kartu Kontrol Minum 

Table$t Tambah Darah 

(TABLE $T TAMBAH 

DARAH) Ke$pada 

Pe$ngawas Minum Obat 

(PMO) di UPT 

Puske$smas Kualin  

Kabupate$n Timor 

Te$ngah Se$latan 

Ole$h Sale$h, Astuti 

Ibrahim (2023) 

Me$nggunakan 

de$sain quasi 

e$xpe$rime$ntal 

de$ngan pre$-te$st dan 

post-te$st 

me$nunjukkan bahwa 

te$rdapat pe$ningkatan 

signifikan dalam 

pe$nge$tahuan dan 

ke$patuhan PMO 

se$te$lah inte$rve$nsi. 

Rata-rata skor 

pe$nge$tahuan 

me$ningkat dari 65 

se$be$lum inte$rve$nsi 

me$njadi 85 se$te$lahnya, 

de$ngan nilai p < 0,01. 

Se$lain itu, tingkat 

ke$patuhan pe$ngisian 

kartu kontrol juga 

me$ningkat se$cara 

signifikan, dari 70% 

me$njadi 90% se$te$lah 

me$ndapatkan pe$latihan 

dan pe$nggunaan kartu 

kontrol. 

4 E$dukasi Pe$nggunaan 

Form Table$t Tambah 

Darah Pada Buku Kia Di 

Puske$smas Tanah Abang 

Ole$h Subiyatin, Aning 

Khoiriyah, Nur Nadhila 

Mustafa, Salma Dhiya 

(2023) 

Pe$nyuluhan 

Ke$se$hatan 

de$ngan 

pe$nde$katan  

pre$-te$st dan post-

te$st. 

Hasil me$nunjukkan 

bahwa se$mua ibu hamil 

me$miliki buku KIA, 

namun be$lum ada yang 

me$ngisi form TABLE$T 

TAMBAH DARAH. 

Rata-rata nilai pre$-te$st 

adalah 78,78 de$ngan 

standar de$viasi 13,6, 
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se$dangkan nilai post-

te$st me$ningkat me$njadi 

86,86 de$ngan standar 

de$viasi 15,81. 

5 Uji coba kartu 

pe$mantauan minum 

table$t tambah darah (Fe$) 

te$rhadap ke$patuhan 

konsumsi ibu hamil 

Ole$h Waliyo, E$dy 

Agusanty, She$lly 

Fe$stilia(2016) 

Me$nggunakan 

de$sain  

quasi-

e$xpe$rime$ntal  

de$ngan pre$te$st-

postte$st kontrol 

group de$sign. 

Hasil me$nunjukkan 

le$bih spe$sifik, 39,1% 

re$sponde$n di ke$lompok 

inte$rve$nsi be$rhasil 

me$ngonsumsi se$mua 

table$t yang dianjurkan, 

se$dangkan hanya 8,7% 

di ke$lompok kontrol 

yang me$ncapai tingkat 

ke$patuhan se$rupa. 

Pe$ne$litian ini 

me$nyimpulkan bahwa 

pe$nggunaan kartu 

pe$mantauan e$fe$ktif 

dalam me$ningkatkan 

ke$patuhan ibu hamil 

te$rhadap konsumsi 

table$t tambah darah, 

se$rta dapat digunakan 

se$bagai alat e$dukasi 

dan motivasi bagi ibu 

hamil untuk me$njaga 

ke$se$hatan se$lama 

ke$hamilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


